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Abstrak 

Latar belakang: Masa balita dianggap sebagai periode yang rentan terhadap risiko 

kukurangan gizi dan salah satu masalah yang perlu diperhatikan adalah stunting. Stunting 

tidak hanya menghambat pertumbuhan fisik anak, tetapi juga berdampak terhadap 

perkembangan mereka. Oleh karena itu, nutrisi yang memadai sangat penting karena tidak 

hanya berperan dalam pertumbuhan fisik, tetapi juga memberikan dukungan bagi 

perkembangan balita secara menyeluruh. Dengan demikian, asupan gizi seimbang 

menjadi faktor utama dalam mendukung tumbuh kembang balita. Tujuan: untuk 

mengetahui hubungan antara status gizi terhadap perkembangan balita stunting Metode: 

Penelitian kuantitatif menggunakan desain cross sectional dan metode analitik korelasi. 

Populasi terdiri dari balita berusia 0-5 tahun yang mengalami stunting di Desa Ngalang 

Gunungkidul. Pengambilan sampel tersebut dilakukan sesuai dengan metode Purposive 

sampling dan diperoleh sampel 46 balita stunting di Desa Ngalang Gunungkidul. 

Instrument yang digunakan adalah microtoise, timbangan badan, KPSP dan data 

dianalisis menggunakan uji Spearman Rho. Hasil: Tidak ada hubungan antara status gizi 

dengan perkembangan balita stunting (p=0,208). Kesimpulan: Status gizi tidak 

berhubungan dengan perkembangan balita stunting.  

 

Kata kunci: Status Gizi; Stunting; Perkembangan 

 

Abstract 

Background: The toddler years are considered a period that is vulnerable to the risk of 

malnutrition and one of the problems that needs attention is stunting. Stunting not only 

hinders children's physical growth, but also has an impact on their development. 

Therefore, adequate nutrition is very important because it not only plays a role in physical 

growth, but also provides support for the overall development of toddlers. Thus, balanced 

nutritional intake is the main factor in supporting the growth and development of 

toddlers. Purpose: to determine the relationship between nutritional status and the 

development of stunting toddlers. Method : Quantitative research using a cross-sectional 

design and correlation analytical methods. The population consists of toddlers aged 0-5 

years who experience stunting in Ngalang Village, Gunungkidul. The sampling was 

carried out according to the purposive sampling method and a sample of 46 stunted 

toddlers was obtained in Ngalang Village, Gunungkidul. The instruments used were 

microtoise, body scales, KPSP and data were analyzed using the Spearman Rho test. 

Results: There is no relationship between nutritional status and the development of 

stunting toddlers (p=0.208). Conclusion: Nutritional status is not related to the 

development of stunting in toddlers. 
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PENDAHULUAN 

Masa balita dikenal sebagai periode keemasan atau dikenal juga sebagai jendela 

kesempatan dan periode kritis karena berlangsung singkat dan tidak dapat diulang. Maka 

dari itu, investasi sejak dini khususnya pada masa balita tentu memberikan keuntungan 

yang besar dalam upaya membangun dasar sumber daya manusia (SDM) yang unggul 

(Amaliah et al, 2018). Usia 0-5 tahun adalah tahapan yang sangat penting, dimana pada 

masa ini tumbuh kembangnya sangat menentukan kehidupan mereka di masa depan. 

Dalam hal ini mencakup cara mereka berperilaku, kondisi mental, dan kesehatan fisik 

(Lasman et al., 2022). Perkembangan dapat diartikan sebagai bertambahnya kemampuan 

fungsi dan struktur tubuh seseorang yang menjadi sangat kompkles. Perkembangan yang 

terjadi meliputi motorik, kemampuan bahasa dan berbicara, serta kemandirian dan sosial 

(Setyatama et al., 2023).  

Asupan gizi yang seimbang dibutuhkan oleh balita untuk mendukung 

pertumbuhan dan perkembangannya. Apabila tidak mendapatkan nutrisi yang cukup 

selama masa balita, dapat menimbulkan masalah kesehatan terkait gizi (Pratama et al., 

2023). Kurangnya makanan bergizi yang dikonsumsi dan keterbatasan orangtua untuk 

melakukan pemantuan pertumbuhan dan perkembangan anaknya menjadi faktor utama 

yang berpengaruh pada status gizi balita. Selain itu, faktor-faktor seperti ketersedian 

pangan dalam keluarga, metode pengasuhan, kesehatan lingkungan, norma dan nilai 

budaya keluarga, serta sosial dan ekonomi juga dapat berkontribusi terhadap status gizi 

pada balita (Rosidah & Harsiwi, 2017).  

Status gizi balita menjadi salah satu indikator penting dalam pencapaian target 

Sustainable Development Goals (SDGs), khusunya terkait dengan kesehatan. Masa balita 

dianggap sebagai periode yang rentan terhadap risiko kukurangan gizi dan salah satu 

masalah yang perlu diperhatikan adalah stunting (Saimu et al., 2023). Stunting terjadi 

karena asupan gizi yang tidak tercukupi dalam jangka waktu lama, sehingga 

pertumbuhannya terhambat dan anak terlalu pendek untuk usianya (Sumiati et al., 2020). 

Stunting bukan hanya menghambat pertumbuhan fisik anak, tetapi juga mempengaruhi 

perkembangan otak yang tentunya akan berdampak pada masa depan anak tersebut. 

Stunting berdampak buruk pada tiga aspek perkembangan balita yaitu gerakan tubuh 

(motorik), kemampuan beripikir dan memahami (kognitif), serta sosial dan emosional 

(Dolifah et al., 2021). 

Menurut riset yang dilakukan World Health Organization (WHO) tahun 2020, 

Indonesia adalah negara dengan prevelensi stunting kedua terbesar di Asia Tenggara yaitu 

mencapai 31,8 persen (Hatijar, 2023). Di Indonesia berdasarkan Survei Status Gizi 

Indonesia (SSGI) angka stunting secara nasional mengalami penurunan sebesar 2,8 

persen dari 24,4 persen tahun 2021 menjadi 21,6 persen tahun 2022 (Kementrian 

Kesehatan, 2023). Di Kabupaten Gunungkidul kasus stunting juga mengalami penurunan 

sebesar 0,51% dari tahun 2019 ke 2020. Namun untuk mencapai target penurunan 

prevelensi stunting di tahun 2024 sebesar 14 persen diperlukan usaha yang lebih 

maksimal dan efektif (Dinkes Kabupaten Gunungkidul, 2023). Data terbaru dari 

Kalurahan Ngalang akhir 2022 menyatakan dari 495 balita, sebanyak 86 mengalami 

kondisi stunting (Gedangsari, 2023). Hal ini menunjukan bahwa masalah stunting masih 

perlu mendapatkan perhatian khusus dalam upaya peningkatan kesehatan balita di 

wilayah tersebut.  

Permasalahan gizi seperti ketidakseimbangan nutrisi dan penyakit infeksi dapat 

berpengaruh pada perkembangan anak. Kondisi ini dapat menyebabkan menurunya 
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kesehatan pada balita, yang akhirnya membuat status gizi mereka tidak normal menjadi 

suatu keadaan yang tetap. Sebagai akibatnya, perkembangan balita di masa mendatang 

dapat terhambat baik dari segi kualitas maupun kuantitas, serta terjadi penurunan tingkat 

kecerdasan (IQ) yang mempengaruhi perkembangan mereka (Pratama et al., 2023). Oleh 

karena itu, penting bagi semua pihak terlibat seperti tenaga kesehatan, guru, kader, 

masyarakat dan orang tua untuk berkerjasama dalam mendukung perkembangan anak 

sejak dini dengan rutin memantau pertumbuhan dan perkembangan mereka (Astuti & 

Sunarsih, 2022).   

Nutrisi memiliki peran sangat penting dalam mendukung tumbuh kembang anak. 

Ketika anak tidak mendapakan nutrisi yang cukup, hal ini dapat menyebabkan gangguan 

dalam perkembangannya (Widyantika et al., 2023). Seperti penelitian sebelumnya di 

wilayah kerja Puskesmas Taraweng menunjukan bahwa kejadian stunting berkaitan 

dengan hambatan perkembangan balita (Syahruddin et al., 2022). Namun, penelitian lain 

(Wahyuni et al., 2019) mengungkapkan status gizi stunting tidak memilki hubungan 

dengan perkembangan balita. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui hubungan antara status gizi stunting terhadap perkembangan balita. 

 

METODE 

Jenis penelitian kuantitatif menggunakan desain cross sectional dan metode 

analitik korelasi. Lokasi penelitian ini adalah Desa Ngalang Gunungkidul dan 

dilaksanakan pada Oktober 2023. Populasi terdiri dari balita berusia 0-5 tahun yang 

mengalami stunting di Desa Ngalang Gunungkidul dengan jumlah sampel penelitian 

sebanyak 46 balita stunting. Pengambilan sampel tersebut dilakukan sesuai metode 

purposive sampling dan data yang digunakan bersumber dari data primer.  

Kriteria Inklusi yaitu responden yang bersedia berpartisipasi dalam penelitian, 

orang tua yang sudah menandatangani surat izin partisipasi, responden tidak mengalami 

masalah perkembangan seperti autisme, ADHD, dan Down Syndrom. Sedangkan kriteria 

ekslusinya yaitu responden yang mengalami kondisi sakit ketika penelitian dilakukan. 

Variabel independen (bebas) pada penelitian ini yaitu status gizi stunting, sedangkan 

Variabel dependen (terikat) yaitu perkembangan balita.  

Instrument yang digunakan adalah microtoise untuk pengukuran tinggi badan, 

timbangan badan untuk pengukuran berat badan, dan perkembangan balita dinilai 

menggunakan KPSP. Setiap balita dilakukan pengukuran berat badan (BB), tinggi badan 

(TB), dan dilakukan penilaian perkembangan menggunakan KPSP satu kali oleh peneliti 

dan asisten peneliti. Data dari hasil pengukuran kemudian dilakukan analisis statistik 

menggunakan metode uji Spearman Rho dengan program komputer SPSS statistik versi 

26. Penelitian ini sudah mendapatkan kelayakan etik dari Universitas Jenderal Achmad 

Yani Yogyakarta dengan Nomor: SKep/10/KEP/I/2024. 

 

HASIL 

Tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki tinggi badan 

dalam kategori pendek (80,4%) dan tinggi badan sangat pendek (19,6%). Mayoritas 

responden penelitian ini yaitu memiliki berat badan normal (60,9%) dan minoritas berat 

badan sangat kurang (2,2%). Sebagian besar responden penelitian ini memiliki status gizi 

normal (78,3%) dan sebagian kecil tergolong dalam kategori gizi lebih (2,2%). 
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Tabel 1. Status Gizi Berdasarkan TB/U, BB/U, BB/TB 
 

Status Gizi n % 

TB/U 

Sangat Pendek 

pendek 

 

9 

37 

 

19,6 

80,4 

BB/U 

BB sangat kurang 

BB kurang 

BB normal 

 

1 

17 

28 

 

2,2 

37 

60,9 

BB/TB 

Gizi kurang 

Gizi normal 

Berisiko gizi lebih 

Gizi lebih 

 

4 

36 

5 

1 

 

8,7 

78,3 

10,9 

2,2 

Total 46 100 

 

Tabel 2. Perkembangan Balita 
 

Perkembangan Anak n % 

Penyimpangan  2 4,3 

Meragukan  11 23,9 

Sesuai  33 71,7 

 

Tabel 2 menunjukan bahwa perkembangan balita di Desa Ngalang Gunungkidul 

mayoritas memiliki perkembangan sesuai (71,7%) dan terdapat (4,3%) balita mengalami 

perkembangan penyimpangan. 

 

Tabel 3. Hubungan status gizi stunting terhadap perkembangan balita 

 

Status Gizi 

TB/U 

Perkembangan  

Total 
 

𝝆 𝒗𝒂𝒍𝒖𝒆 

 

r Sesuai Meragukan Penyimpangan 

f % f % f % f %   

Sangat Pendek 5 55.6 3 33.3 1 11.1 9 19,6 0,208 0,189 

Pendek  28 75,7 8 21,6 1 2,7 37 80,4   
 

Berdasarkan tabel diatas bahwa sebanyak 28 balita pendek (75,7%) memiliki 

perkembangan sesuai dan 8 (21,6%) balita pendek memiliki perkembangan meragukan. 

Sementara itu, 5 (55,6) balita sangat pendek mengalami perkembangan sesuai dan 3 

(33,3) balita sangat pendek mengalami perkembangan meragukan. Data dari hasil 

pengukuran kemudian dianalisis menggunakan metode uji Spearman Rho, yang 

menunjukan bahwa ρ-value = 0,208 (p > 0,05) dan diperoleh nilai koefisien korelasi 0,189 

menandakan adanya korelasi sangat lemah. Kesimpulan dari hasil penelitian adalah tidak 

terdapat hubungan antara status gizi stunting terhadap perkembangan balita di Desa 

Nglang Gunungkidul. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian status gizi balita diperoleh sebanyak 80,4% balita memiliki tinggi 

badan yang tergolong pendek, sedangkan 19,6% balita memiliki tinggi badan yang sangat 

pendek. Seperti penelitian (Nuraeni et al., 2022) juga menemukan mayoritas balita 
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memiliki tinggi badan yang tergolong pendek 83,8%, sedangkan minoritas balita 

memiliki tinggi badan yang sangat pendek 16,2%. Hal ini menggambarkan mayoritas 

balita memiliki tinggi badan dibawah standar normal yang menunjukan adanya masalah 

pertumbuhan pada balita.  

Status gizi sangat berperan dalam mendukung tumbuh kembang balita. Makanan 

yang kaya nutrisi memberikan dampak positif terhadap ketersediaan zat gizi yang 

diperlukan oleh tubuh secara optimal. Gizi seimbang mengacu pada pola makan sehari-

hari yang mengandung beragam zat gizi yang dibutuhkan oleh tubuh, dengan 

memperhatikan varian makanan, kebersihan, aktifitas fisik, dan mempertahankan berat 

badan yang sesuai. Jika seseorang tidak mendapatkan asupan makanan yang cukup, maka 

risiko terkena penyakit dan gagal pertumbuhan, termasuk kasus stunting akan lebih tinggi 

(Madiko et al., 2023).  

Stunting terjadi ketika anak mengalami hambatan dalam pertumbuhannya, 

sehingga tinggi badan anak terlalu pendek untuk usiannya. Hal tersebut dikarenakan 

masalah gizi kronis yang berlangsung cukup lama. Stunting dapat diukur melalui indeks 

TB/U, kondisi ini terjadi ketika nilai Z-score berada pada ambang batas <-2 SD 

(Kementrian kesehatan, 2023). Dengan kata lain, stunting merupakan keadaan dimana 

terhambatnya pertumbuhan anak karena kekurangan asupan gizi yang berkepanjangan. 

Banyak hal yang berhubungan dengan anak yang mengalami stunting di Indonesia, 

seperti sikap dan pengetahuan ibu tentang asupan nutrisi yang dibutuhkan selama 

kehamilan dan sesudah kelahiran anak, khususnya pada 1000 hari pertama kehidupan. 

Usia ibu, cara ibu merawat anak, kemanan makanan, tingkat pendidikan ibu, dan 

pekerjaan ibu juga dapat berkontribusi terhadap stunting (Rini et al., 2023).   

Berdasarkan penelitian ini, melalui indeks BB/U dan BB/TB menunjukan bahwa 

mayoritas balita stunting memiliki berat badan yang normal 60,9% dan 78,3% dari 

mereka memiliki status gizi normal. Artinya mayoritas balita yang pertumbuhan fisiknya 

terhambat (stunting) memiliki berat badan dan status gizi yang termasuk dalam kategori 

normal menurut indeks tersebut. Peneliti berpendapat bahwa balita yang mengalami 

stunting tidak hanya disebabkan oleh aspek gizi saja, melainkan faktor genetik ibu juga 

dapat berperan dalam menyebabkan stunting. Terbukti masih banyak kita jumpai ibu yang 

memiliki tinggi badan kurang dari 150 cm. Pendapat ini sejalan dengan (Baidho et al., 

2021) yang menyatakan tinggi badan ibu berkaitan dengan kejadian stunting pada anak. 

Jika ibu memiliki postur tubuh pendek, kemungkinan anak mengalami stunting lebih 

besar. Sebaliknya jika ibu memiliki tinggi badan normal, anaknya cenderung tumbuh 

dengan baik. Hasil tersebut diperkuat dengan penelitian lain yang menyatakan bahwa 

tinggi badan ibu berhubungan dengan kejadian stunting (Ratu et al., 2018). 

Hasil penelitian perkembangan balita diperoleh bahwa sebagian besar responden 

yang mengalami stunting di Desa Ngalang Gunungkidul mengalami perkembangan 

sesuai, yakni sebanyak 33 balita (71,7%). Temuan ini sejalan dengan penelitian (Rizky 

Syahputri & Yuni Astuti Anggraini, 2019) yang menemukan bahwa sebagian besar balita 

stunting di Desa Wunung Gunungkidul juga mengalami perkembangan yang sesuai 

sesuai (71.1%). 

Perkembangan merupakan peningkatan kemampuan dalam fungsi dan struktur 

tubuh yang terjadi secara berurutan sebagai hasil dari tahapan pematangan. 

Perkembangan yang terjadi meliputi perkembangan intelektual, emosional dan perilaku 

dari hasil interaksi lingkungan sekitarnya (Nurasyiah & Atikah, 2023). Perkembangan 

anak melibatkan empat aspek utama yaitu motorik halus, motorik kasar, kemampuan 



Medika Respati : Jurnal Ilmiah Kesehatan Vol. 19 No. 1, Februari 2024 : 29-38 

ISSN : 1907-3887 (Print), ISSN : 2685-1156 (Online) 

 

34 

 

 

bahasa, dan aspek sosial (Andinawati et al., 2022). Perkembangan motorik merupakan 

perkembangan pengendalian gerak fisik yang terkoordinasi antara otot dan pusat saraf 

(Ardani et al., 2022). Sedangkan perkembangan motorik halus yaitu pengendalian gerak 

melalui otot-otot halus seperti menyusun balok, menulis, dan menggunting (Damayanti 

et al., 2020). Perkembangan bahasa merupakan cara individu untuk menyampaikan pesan 

dalam bentuk tulisan, bahasa simbol, berbicara, isyarat, ekspresi muka, seni dan pantonim 

(Rahmidini, 2020). 

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti berpendapat bahwa perkembangan 

balita tidak hanya tergantung pada status gizi mereka, tetapi juga dipengaruhi oleh 

berbagai faktor lain. Pendapat ini diperkuat oleh Kementrian Kesehatan (2022) yang 

menyatakan bahwa pertumbuhan dan perkembangan anak yang normal dipengaruhi 

faktor intrisik dan ekstrinsik. Faktor intrinsik seperti usia, keluarga, ras, jenis kelamin, 

kelainan kromosom, dan genetik. Sedangkan faktor ekstrinsik mencakup prenatal, 

persalinan, dan pascasalian. Faktor pascasalin melibatkan berbagai aspek, termasuk 

penyakit kronis atau kelainan bawaan, endokrin, gizi, psikologis, kondisi sosio-ekonomi, 

stimulasi yang diterima anak, lingkungan pengasuhan dan penggunaan obat. Semua 

faktor ini berperan sangat penting dalam mempengaruhi tumbuh kembang pada anak. 

Menurut Soetjiningsih, faktor yang mempengaruhi perkembangan anak setelah 

lahir melibatkan unsur psikososial seperti stimulasi. Stimulasi yang diberikan kepada 

anak secara terarah dan teratur memiliki dampak positif pada perkembangannya, berbeda 

dengan anak yang tidak/kurang menerima stimulasi. Faktor psikososial lain yang juga 

bepengaruh yaitu motivasi belajar yang dapat dilakukan dengan cara menciptakan 

lingkungan yang mendukung pembelajaran seperti mendapatkan pendidikan formal, 

bergabung dalam komunitas belajar, memiliki buku yang mengundang minat, dan 

menggunakan media pembelajaran lain. Faktor psikososial berikutnya adalah interkasi 

dengan teman sebaya yang memiliki peran penting bagi perkembangan anak. Melalui 

interaksi dengan teman sebaya, anak dapat terlibat dalam kegiatan sosial dan 

berkomunikasi dengan lingkungan sekitarnya (Rizky Syahputri & Yuni Astuti Anggraini, 

2019).  

Penjelasan tersebut didukung oleh penelitian dari (Hinderayani et al., 2023) yang 

menunjukan bahwa peran orangtua dalam memberikan stimulasi perkembangan kepada 

anak berhubungan erat dengan status perkembangan. Artinya keterlibatan orang tua 

dalam memberikan stimulasi sangat penting untuk membantu mereka tumbuh dan 

berkembangan dengan baik. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa dari 37 balita dengan tinggi badan pendek, 

28 balita mengalami perkembangan yang sesuai, 8 balita mengalami perkembangan 

meragukan dan 1 balita mengalami perkembangan yang menyimpang. Sementara itu, dari 

9 balita dengan tinggi badan sangat pendek, 5 balita mengalami perkembangan sesuai, 3 

balita mengalami perkembangan meragukan dan 1 balita mengalami perkembangan yang 

menyimpang. Setelah dilakukan uji Spearman Rho menunjukan bahwa ρ=0,208 (p > 

0,05) dan hasil koefisien korelasi sebesar 0,189 yang menandakan adanya korelasi yang 

sangat lemah. Dengan demikian kesimpulan pada penelitian ini adalah status gizi stunting 

tidak memiliki hubungan terhadap perkembangan balita di Desa Ngalang Gunungkidul. 

Hasil tersebut selaras dengan penelitian (Wahyuni et al., 2019) yang menyatakan 

p=0,87 yang berati tidak ditemukan adanya hubungan antara status gizi stunting dengan 

perkembangan balita. Hasil serupa juga terlihat dalam penilitian lain, seperti penelitian 

yang dilakukan (Sari & Sari, 2022) di Provinsi DKI Jakarta, yang menunjukan stunting 
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tidak berhubungan signifikan dengan perkembangan anak. Hasil ini juga diperkuat 

penelitian (Ningrum & Utami, 2017) yang juga mendukung temuan ini bahwa status gizi 

stunting tidak berhubungan dengan perkembangan balita (p=1.000). Dengan demikian, 

penelitian ini selaras dengan hasil penelitian-penelitian sebelumnya yang juga 

menunjukan bahwa status gizi stunting tidak memiliki hubungan terhadap perkembangan 

balita. 

Penelitian sebelumnya menyatakan bahwa balita stunting memiliki risiko 

keterlambatan perkembangan 22 kali jika dibandingkan balita yang tumbuh dengan status 

gizi yang baik (Migang, 2021). Artinya, anak-anak yang pertumbuhan fisiknya terhambat 

(stunting) lebih mungkin mengalami kesulitan dalam mencapai tahapan perkembangan 

mereka dibandingkan dengan anak-anak yang mengalami pertumbuhan fisik yang sesuai. 

Temuan ini menunjukan bahwa status gizi stunting memiliki dampak pada perkembangan 

balita, menandakan bahwa asupan gizi yang diberikan kepada anak tidak hanya 

mempengaruhi pertumbuhan tetapi juga perkembangan mereka. Namun hasil dari 

penelitian ini menunjukan perbedaan, karena tidak ditemukan korelasi antara status gizi 

stunting terhadap perkembangan balita. Peneliti berpendapat bahwa hasil yang tidak 

sejalan bisa disebabkan oleh stimulasi yang diberikan kepada anak dan kondisi 

lingkungan yang diduga mempunyai pengaruh signifikan terhadap status gizi pada balita 

stunting yang memiliki perkembangan sesuai.  

Hal ini sebagaimana yang dijelaskan oleh (Rosidah & Harsiwi, 2017) bahwa 

perkembangan anak yang sesuai dengan tahapan perkembangan disebabkan oleh adanya 

stimulasi yang tidak hanya berasal dari orangtua, tetapi juga lingkungan sekitarnya. 

Dalam membentuk perkembangan anak lingkungan menjadi faktor utama. Lingkungan 

yang baik dapat secara optimal mendukung perkembangan balita, berbeda dengan 

lingkungan yang tidak baik dapat berkontribusi pada perkembangan yang tidak optimal. 

Contohnya anak yang berkembang di lingkungan yang penuh kasih sayang cenderung 

menerima stimulus positif yang mendukung perkembangannya. Sebaliknya, anak yang 

berkembang di lingkungan kurang perhatian atau tanpa kasih sayang dapat menyebabkan 

kurangnya stimulus sehingga dapat mengahambat perkembangannya. Penjelasan tersebut 

diperkuat oleh penelitian (Purnaning et al., 2023) bahwa stimulus yang diberikan oleh 

orang tua memiliki hubungan cukup erat dan positif dengan perkembangan anak. Berati 

ketika orang tua memberikan rangsangan positif dan baik kepada anak dapat membantu 

dalam meningkatkan perkembangan anak secara optimal. 

Berdasarkan hasil daripenelitian ini, dapat diambil kesimpulan status gizi stunting 

tidak berhubungan terhadap perkembangan balita. Faktor stimulasi dan kondisi 

lingkungan juga turut mempengaruhi perkembangan balita. Dengan kata lain, jika anak 

mendapatkan stimulasi yang baik dan lingkungan yang mendukung, hal ini dapat 

menciptakan fondasi yang kuat untuk tmbuh kembang anak mereka. 

 

KESIMPULAN 

 Kesimpulan 

Tidak ada hubungan antara status gizi stunting terhadap perkembangan balita. 
 

Saran 

Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya melibatkan lebih banyak faktor yang 

mungkin mempengaruhi perkembangan balita stunting. Selain itu, dijabarkan secara lebih 

rinci aspek-aspek perkembangan seperti gerakan tubuh (motorik), kemampuan beripikir 
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dan memahami (kognitif), serta sosial dan kemandirian. 
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